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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sebuah kawasan yang sudah cukup dikenal dan ramai pengunjungnya dari berbagai
daerah belum tentu sudah memaksimalkan potensi yang ada di dalamnya terutama
untuk menjangkau wisatawan yang lebih banyak dan lebih beragam. Pecinan
Glodok merupakan kawasan bersejarah di bawah pengelolaan Kota Tua Jakarta
yang masih aktif sebagai pusat perdagangan dan memiliki beragam potensi bernilai,
yaitu sejarah dan akulturasi budayanya sendiri yang masih kurang diminati.
Perancangan brand destination dapat menjadi salah satu cara untuk
memperkenalkan dan mengunggulkan potensi-potensi yang ada kepada target

audiens yang sesuai.

Dalam merancangan sebuah brand destination, penting untuk menentukan
target audiens yang tepat agar keseluruhan hasil perancangan dapat tersampaikan
dengan efektif. Penulis memilih target audiens dalam rentang usia 20 — 27 tahun
yaitu junior millenials yang memiliki antusiasme terhadap wisata spontan dan rasa
ingin tahu tinggi terhadap berbagai hal. Dengan menentukan target audiens yang
sesuai, keseluruhan perancangan dapat mengacu kepada preferensi dan perilaku
yang dimiliki sehingga penyampaian nilai sejarah dan akulturasi budaya di Pecinan
Glodok sendiri dapat tersampaikan dan dapat menarik minat lebih banyak wisatwan
terhadap potensi-potensi wisata lainnya selain wisata kuliner, yang menurut

rangakaian data yang penulis simpulkan, masih menjadi hal yang paling identik
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dengan Pecinan Glodok hingga saat ini padahal kawasan tersebut merupakan

kawasan dengan nilai sejarah tinggi.

Setelah menentukan target audiens, riset menadalam tentang Pecinan
Glodok juga dibutuhkan untuk mengetahui potensi-potensi apa yang ada dan hal
seperti apa yang dapat ditonjolkan untuk menarik minat target audiens. Ketika
sudah ditemukan apa saja potensi atau nilai yang dapat diunggulkan, keseluruhan
perancangan konsep visual dan komunikasi dapat lebih terarah dengan sudah

diketahuinya apa yang ingin disampaikan kepada target audiens.

Dengan mengikuti langkah-langkah pada metode perancangan Morgan,
Pride, dan Pritchard serta menggunakan strategi AISAS dalam menentukan media
dan strategi pendekatan terhadap target audiens, penulis menyimpulkan bahwa
perancangan brand destination untuk Pecinan Glodok dapat dilakukan dengan
menonjolkan ciri khas warisan dan keragaman yang terkandung di sana dan
disampaikan kepada target audiens melalui media-media digital berikut dengan
penempatan media di lokasi-lokasi yang banyak dilewati oleh target audiens sehari-

hari.

5.2. Saran

Dalam perancangan brand destination, penting untuk melakukan riset yang
mendalam terhadap objek perancangan karena dengan mengetahui sedalam-
dalamnya dan sebanyak-banyaknya tentang objek, akan mempermudah untuk
mencari keunggulan dan nilai apa yang dimiliki oleh objek yang dapat

membedakannya dari kompetitornya. Selain itu, penting juga untuk membidik

285



target audiens yang tepat agar penyampaian pesan brand dapat tersampaikan
dengan efektif. Untuk memaksimalkan keefektifan penyampaian pesan, penting

juga untuk benar-benar memahami perilaku dan preferensi mereka.
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